
Geologi dan Masalah 
Lingkungan

Pertemuan II



Pengertian Geologi 

• Geo : Bumi

• Logi /logos : Ilmu

• Geology: The study of the Earth as a whole, its origin, 
structure, composition, and history (including the development 
of life), and the nature of the processes which have given rise 
to its present state. (Whitten, DGA and Brooks, JRV. 1977. The Penguin 
Dictionary of Geology.  Middlesex: Penguin Books. p. 204.)

Asal usul Struktur

KomposisiSejarahBumi secara Keseluruhan

(Sumber : Whitten, DGA and Brooks, JRV. 1977.)



Why Study Geology?
Because geology is all around us.

• 1. Geological Resources

• 2. “The Environment” 

• 3. Geological Hazards 
(Changes posing risks)

• 4. Engineering 

• 5. Landforms and Surface Processes

• 6. Historical Geology

Geology forms the basis of our great civilizations

Environmental 
Geology

(Sumber : Whitten, DGA and Brooks, JRV. 1977.)



Saling Berkesinambungan
Pembangunan /

pengembangan wilayah

Human



Pengertian Lingkungan 
Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda dan kesatuan

makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya Yang
melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk

hidup lainnya. (UU No. 23 Tahun 1997)

Geologi Lingkungan 

Interaksi antara manusia dengan 
lingkungan geologis. Lingkungan 
geologis terdiri dari unsur-unsur 

fisik bumi (batuan, sedimen, 
tanah dan fluida) dan unsur 

permukaan bumi, bentang alam 
dan proses-proses yang 

mempengaruhinya.

Ilmu geologi terapan yang di tunjukan 
sebagai upaya memanfaatkan sumber 
daya alam dan energi secara efisiem 

dam efektif untuk memenuhi 
kebutuhan perikehidupan manusia 

masa kini dan masa mendatang 
sengan seminimalnya mungkin 

mengurangi dampak lingkungan yang 
ditimbulkan. (Noor Djuhari-Graha ilmu) 



Ruang lingkup Geologi Lingkungan 
1. Geologi dan Masalah Lingkungan
2. Proses-proses Geologi dan Perubahan Bentang

Alam
3. Sumberdaya Geologi
4. Bahaya Geologi
5. Geologi dan perencanaan tataguna lahan

berwawasan lingkungan

Perencanaan

(Sumber :Noor Djuhari-Graha ilmu) 



Perlukah Mempelajari Bumi ?

FISIK DINAMIKA



ASPEK FISIK



1. Daerah Bervegetasi
2. Daerah Tertutupi Es
3. Drah Gurun

Sumber : The Geospher Projeck



ASPEK DINAMIKA



Tektonik Lempeng





(Sumber :john willey 1999)



Sumber daya Bumi

Batu bara

Galian Gol.C /non logam 
(Gamping,keramik, granit dll)

Panas Bumi (uap air)

(Sumber :john willey 1999)



PemanfaatanSumber
daya Bumi

(Sumber :john willey 1999)



PemanfaatanSumber
daya Bumi

(Sumber :john willey 1999)



Asfek Geologi Lingkungan

(Sumber :john willey 1999)



Dampak Perkembangan Nyamuk Akibat 
Naiknya Suhu Global

Asdep 2/ III - KLH 18



Hubungan Geologi Lingkungan dengan 
Perencanaan

Peranan Unsur-unsur Geologi sebagai daya dukung, kendala dan limitasi
penataan lingkungan menjadi SANGAT PENTING dalam 3 hal :

Pembangunan Berwawasan Lingkungan

Penataan Ruang

Pengembangan Wilayah

Memanfaatkan dan mengubah 
sumber daya bumi (batuan, 
mineral, tanah, lahan, air, 

sumber daya energi)

Untuk

Dampak Lingkungan sisi geologi 
diperhatikan ( bencana alam, 

pencemaran, sampah dll

(Sumber :Noor Djuhari-Graha ilmu) 



Adaptasi 

Modifikasi



Geologi dan Masalah Lingkungan

Semua aktifitas dan proses yang terjadi
di muka bumi merupakan objek dan
subjek dari ilmu geologi :

1. Eksploitasi sumber daya hutan
(Rusaknya hidrologi air, tanah, struktur
tanah)

2. Eksploitasi sumber daya mineral
3. Pertumbuhan dan aktivitas manusia

(Sumber :Noor Djuhari-Graha ilmu) 



Eksploitasi Sumber daya Hutan 
1. Penebangan hutan secara

liar/ pembakaran hutan 
(penggundulan hutan).

2. Perburuan liar.

3. Merusak hutan bakau, 
Penimbunan rawa-rawa
untuk pemukiman.

4. Pembuangan sampah di
sembarang tempat.

5. Bangunan liar di daerah
aliran sungai (DAS).

6. Pemanfaatan sumber daya
alam secara berlebihan di
luar batas.



Permukiman Pinggiran
DAS Citarum

(Sumber :Doc Citarum 2017) 



Dampak aktifitas illegal
• Kerusakan kenekaragaman hayati serta sumberdaya tanah dan air (erosi, 

kesuburan tanah menurun, meningkatnya air permukaan, rusaknya habitat 
satwa, berubahnya ekosistem kawasan, pemadatan tanah)

• Bencana lingkungan (banjir, longsor, kekeringan sumber air)

• Perubahan iklim lokal (meningkatnya suhu, berkurangnya hujan, 
menurunnya kelembaban)

• Pencemaran lingkungan

• Perubahan nilai-nilai sosial (makin berani melanggar norma adat dan 
hukum).

• Peningkatan aktifitas pengelolaan sumberdaya alam tidak ramah 
lingkungan (pembakaran lahan, budidaya lahan secara ekstensif, 
perladangan tanpa rotasi yang cukup, budidaya ternak yang merusak 
tanaman dan kawasan hutan.











Potret  Banjir Dayeuhkolot
2017

(Sumber :Doc Citarum 2017) 



(Sumber :Sagala,saut) 
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Bandung Hydrological Map

Gedung Sate 
Location

Source: Spatial Planning 
Department of Bandung 
City, 2010

River

City Drainage

Kecamatan
Boundary Line

City Boundary Line

Gedung Sate 
Location

(Sumber :Sagala,saut) 



Development Around Gedung Sate

(Sumber :Sagala,saut) 



2012

2014

Land use change 



Slope Failure Risk Assessment and Control

To prevent slope failure engineers must understand the 
geology that forms and controls the slope



• Selama periode 2000 - 2006 telah dipublikasi berbagai versi
perkiraan kerusakan hutan Indonesia. Angka dari
Departemen Kehutanan adalah 2,83 juta ha per tahun, 
dalam kurun waktu 1997-2000 (2005). 

• Pada tahun 2007, dalam buku laporan State of the World’s 
Forests, FAO (Food and Agricultural Organization) 
menempatkan Indonesia di urutan ke-8 dari sepuluh negara
dengan luas hutan alam terbesar di dunia. Dengan laju
kerusakan hutan di Indonesia telah mencapai 1,87 juta ha 
dalam kurun waktu 2000 – 2005, mengakibatkan Indonesia 
menempati peringkat ke-2 dari sepuluh negara, dengan laju
kerusakan tertinggi dunia. 

HUTAN TERANCAM



Pasal 47 UU No. 41 Tahun 1999

Perlindungan hutan dan kawasan hutan merupakan 
usaha untuk:

a. mencegah dan membatasi kerusakan hutan, kawasan 
hutan, dan hasil hutan yang disebabkan oleh perbuatan 
manusia, ternak, kebakaran, daya-daya alam, hama, serta 
penyakit; dan

b. mempertahankan dan menjaga hak-hak negara, 
masyarakat, dan perorangan atas hutan, kawasan hutan, 
hasil hutan, investasi serta perangkat yang berhubungan
dengan pengelolaan hutan.



Pasal 50 Ayat 3 UU No. 41 Tahun 1999

Setiap orang dilarang:

a. mengerjakan dan atau menggunakan dan atau menduduki kawasan hutan 
secara tidak sah;

b. merambah kawasan hutan;

c. melakukan penebangan pohon dalam kawasan hutan dengan radius atau jarak

sampai dengan:

1. 500 (lima ratus) meter dari tepi waduk atau danau;

2. 200 (dua ratus) meter dari tepi mata air dan kiri kanan sungai di daerah rawa;

3. 100 (seratus) meter dari kiri kanan tepi sungai;

4. 50 (lima puluh) meter dari kiri kanan tepi anak sungai;

5. 2 (dua) kali kedalaman jurang dari tepi jurang;

6. 130 (seratus tiga puluh) kali selisih pasang tertinggi dan pasang terendah dari
tepi pantai.



Eksploitasi Sumber daya Mineral 





Pertambangan secara besar-besaran di Indonesia dilakukan dengan 
menggunakan peralatan modern, terutama untuk pertambangan energi 
dan mineral logam. Usaha pertambangan dan bahan galian dalam 
pembangunan Indonsia mempunya peranan diantaranya:
a. Menambah pendapatan negara/devisa negara.
b. Memperluas lapangan pekerjaan.
c. Memajukan bidang transfortasi dan komunikasi.
d. Memajukan industri dalam negeri.



New Mount (NTT)



Lapindo (Jawa Timur)





Pengeboran Minyak 
(Aceh)



Ex : Aplikasi Perencana
Potensi Batubara 



Ex : Aplikasi Perencana
Pola Ruang RTRW



Ex : Aplikasi Perencana
KONSEP KSCT



Adaptasi 

Modifikasi



Pergerakan dan Dinamika Manusia



Pertumbuhan bisa menyebabkan ketersediaan air, ketersediaan udara bersih, 
minimnya kesempatan mengenyam pendidikan, terbatasnya ketersediaan 

perumahan dan semakin sedikitnya lahan kosong.

1) Makin berkurangnya lahan produktif, seperti sawah dan perkebunan karena lahan 
tersebut dipakai untuk pemukiman.
2) Makin berkurangnya ketersediaan air bersih. Manusia membutuhkan air bersih untuk 
keperluan hidupnya. Pertambahan penduduk akan menyebabkan bertambahnya 
kebutuhan air bersih. Hal ini menyebabkan persediaan air bersih menurun.
3) Pertambahan penduduk juga menyebabkan arus mobilitas meningkat. Akibatnya, 
kebutuhan alat tranportasi meningkat dan kebutuhan energi seperti minyak bumi 
meningkat pula. Hal ini dapat menyebabkan pencemaran udara dan membuat 
persediaan minyak bumi makin menipis.
4) Pertambahan penduduk juga menyebabkan makin meningkatnya limbah rumah 
tangga, seperti sampah dan lain-lain. Hal ini dapat menyebabkan pencemaran lingkungan



Development Around Gedung Sate

(Sumber :Sagala,saut) 



2012

2014

Land use change 
(Sumber :Sagala,saut) 



Ex: Padat penduduk terpapar dalam penggunaan lahan 



Ex: Perbandingan pendidikan menentukan kualitas negara





TERIMA KASIH



Next Materi


